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Nota Dinas 

Kepada Yth. 

Direktur Program Pascasarjana 
IAIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta 
Di 
Yogyakarta 

Assalamu'alaikum Wr. Wb. 

Disampaikaan dengan hormat, setelah melakukan koreksi dan 
penilaian terhadap naskah disertasi berjudul : 

KRITIK TERHADAP MODERNISME 
(Studi Komparatif Pemikiran Jurgen Habermas dan 

Seyyed Hosseiri Nasr) 

Yang ditulis oleh : 
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Program 

: Drs. Itfan Safrudin, M.Ag 
: 963049 
: Doktor 
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pada hari sabtu tanggal 30 Maret 2002, saya berpendapat bahwa 
disertasi tersebut sudah dapat diajukan ke Program Pascasarjana 
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk diujikan dalam Ujian 
Promosi (Terbuka) dalam rangka memperoleh gelar Doktor dalam 
bidang Ilmu agama Islam 

Wassalamu'alaikum Wr. Wb. 
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memperoleh gelar Doktor dalam bidang Ilmu Agama Islam. 

Wassalamu'alaikum Wr. Wb. 

Yogy arta, //~~ 2003 

Prof.Dr.H. Koento Wibisono 
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ABSTRAK 

Nama : IRFAN SAFRUDIN 
Nim : 963049 
Judul Disertasi : KRITIK TERHADAP MODERNISME (Studi Komparatif Pemikiran Jurgen· 

Habermas dan Seyyed Hossein Nasr) 

Era modern merupakan puncak dari perkembangan filsafat positivisme, dan 
pengaruh itu terutama sangat terasa di bidang ilmu pengetahuan. Kebenaran dalam 
karya-karya dan kajian-kajian ilmiah didasarkan pada landasan filosofis positivisme. 
Landasan filosofis ini yang telah mengharubirukan ilmu pengetahuan modern. Di satu 
sisi periode modern adalah periode yang membawc. manusia menjadi semakin rasional 
dan teknologis. Mereka meyakini adanya suatu tatanan dunia objektif yang berdiri lepas 
dari subjek yang berpikir. Di sisi yang lain periode modern menimbulkan suatu krisis 
ilmu pengetahuan. Krisis ini lebih menyangkut pada menyempitnya pengetahuan akibat 
reduksi-reduksi 1• metodologis tertentu yang disertai dengan fragmentasi dan 
instrumentasi pengetahuan. Tokoh kontemporer Barat dan Timur, yaitu Jurgen 
Habermas dan Seyyed Hossein Nasr memberikan catatan sekaligus memberikan kritik 
terhadap modernisme, yang membebaskan ilmu pengetahuan dari nilai-nilai. Berangkat 
dari problem ilmu pengetahuan, Habermas dan Nasr membangun formulasi kritiknya 
untuk ditawarkan terhadap problem modernisme. "' 

Rumusan masalah berpijak dari sebuah asumsi "bahwa di dunia Islam, setiap 
muncul kritik terhadap modernisme selalu dikaitkan dengan teks, sehingga posisi 
modernisme selalu diposisikan dalam arah yang berhadapan, sedangkan di Barat kritik 
terhadap modernisme memunculkan adanya revisi modernisme, tanpa adanya 
penolakan terhadap modernisme secara total." Permasalahan yang dikemukakan adalah 
sebagai berikut : 1. Bagaimana kondisi sosial, budaya, dan politik yang mempengaruhi 
Habermas dan Nasr ?; 2. Bagaimana persamaan dan perbedaan pemikiran kritiknya ?; 
dan 3. Bagaimana implikasi hasil pemikirannya ? . Kajian pustaka difokuskan pada 
diskursus modernisme. Problem akademiknya adalah mengapa terjadi perbedaan yang 
cukup signifikan antara kedua tokoh tersebut. Habermas merumuskan Teori Kritik 
Erri~nsipatoris dan Nasr merumuskan Teori Kritik Transendental, serta kerangka teori 
yang digunakan meminjam teori paradigmanya Thomas S. Kuhn dan pendekatan yang 
digunakan adalah pedekatan filosofis serta metodenya, yaitu : hist9ris, komparatif, 
analisis deskriptif, dan analisis-sintesis. 

Hasil penelitian yang ditemukan yaitu Habermas dan Nasr menyatakan 
bahwa modernisme telah mengalami cacat-cacat dalam bidang epistemologis dan 
ontologis, serta telah dikuasai oleh positivisme yang mendasarkan kepada 
objektivitas sehingga terjadi ideologisasi.·Hal ini ditemukan pada awal abad ke-
20 setelah perang dunia ke-2, yaitu pemahaman filsafat kritis Marxis menjadi 
bersifat ideologis yang diam bi I oleh paham kornunis. fT Habermas mengkritik 
terhadap paham komunis yang mereduksi filsafat kritis Marxis dan pandangan 
terhadap modernisme yang mengideologikan ilmu, sedangkan Nasr menemukan 
faham modern dalam kalangan Islam yang menjadikan ideologi kebenaran 
ilmiah dalam semua aspek keilmuan. Kelemahan dari Habermas terlalu terpusat 
di wilayah praksis sehingga cenderung hanya pada wilayah (fokus) manusia saja 
atau wilayah partikular (historis), seddng kelemahan Nasr terkungkung dengan 
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faham tradisional sufisme Syi1. Dengan demikian, penelitian ini memunculkan 
paradigma transendental-emansipatoris. 

Keterkaitan · dengan pengembangan studi keislaman adalah paradigma 
transendental-emansipatoris dapat membuka wilayah pergumulan studi keislaman. 
Dengan demlkian, studi kelslaman tldak hanya berslfat normatlf-dogmatls, tetapl juga 
melibatkan dimensi historis-empiris. Penelitian ini bertujuan untuk mencari fundamental 
structure. Untuk itu, penelitian diarahkan untuk mencari landasan dasar dari 
transendental-emansipatoris. 
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B. Konsonan Rangkap 

Konsanan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

c. Vokal Pendek 
Vokal pendek fatah ditulis a, kasrah ditulis i, dan zammah ditulis u 

o. Vokal Panjang 

Bunyi panjang ditulis : a - a, i -- i, dan u -- ii 

E. Kata Sandang Alif + Lam 

Kata sandang alif +lam ditulis al- (dengan tanda penghubung) 
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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Positivisme adalah ajaran bahwa hanya fakta atau hal yang dapat ditinjau dan 

diuji yang melandasi pengetahuan yang sah. Maka, metafisika dan teologi harus 

dianggap sebagai permainan kata atau spekulasi saja. Positivisme akan menolak cara 

orang lama berpikir, di mana pengalaman yang sehari-hari dan perasaan religius saling 

meresapi, dan agama merupakan penafsiran dan pengertian yang benar. Sekarang 

zaman telah berubah, positivisme memaksa agama dan metafisika untuk turun tahta. 

Begitu juga susunan masyarakat lama sudah ketinggalan zaman. Semua lembaga 

kemasyarakatan, yang pembenaran dan pendasarannya dahulu ditemukan di dalam 

pandangan yang bersifat metafisik dan keagamaan, harus diperbarui atau diganti 

dengan lembaga-lembaga yang berpedoman pada ilmu pengetahuan positif. 1 

Abad ke-19 merupakan abad yang sangat dipengaruhi oleh filsafat positivisme, 

dan pengaruh itu terutama sangat terasa di bidang ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, 

di dalam sejarah filsafat Barat, orang sering menyatakan bahwa abad ke-19 merupakan 

"Abad Positivisme", suatu abad yang ditandai oleh peranan yang sangat menentukan 

dari pikiran-pikiran ilmiah, atau apa yang disebut ilmu pengetahuan modern.2 

Positivisme ini menjadi ciri utama dalam proses modernisasi yang banyak 

didorong oleh faktor-faktor empiris, seperti munculnya sistem ekonomi baru 

(kapitalisme), penemuan ilmu-ilmu pengetahuan dan teknologi dan munculnya negara­

negara nasional yang memisahkan diri dari agama, telah mengambrukkan bukan hanya 

1K.J Veeger. Realitas Sosial Refleksi Filsafat Sosial atas Hubungan lndividu-Masyarakat 
dalam Cakrawala Sejarah Sosiologi (Jakarta : Gramedia, 1993), h. 18. 

2Koento Wibisono. Arti Perkembangan Menurut Filsafat Positivisme Auguste Comte 
(Yogyakarta : Gadjah Mada University Press, 1983), h. 1. Dan lihat Crane Brinton, dkk. A History of 
Civilization Vol. '.-11 (New Jersey : Prentice-Hall, 1962), h. 672 dan Edward McNall Bums. Western 
Civilizations Their History and Their Culture (New York : W.W. Norton & Company INC, 1954), h. 
622. 
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sistem sosial yang menjadi keutuhan masyarakat, melainkan juga meruntuhkan sedikit 

demi sedikit tatanan dunia objektif tradisional dalam Weltanschauung masyarakat itu. 

Di satu sisi periode modern adalah periode yang membawa manusia menjadi 

semakin rasional dan teknologis. Mereka meyakini adanya suatu tatanan dunia objektif 

yang berdiri lepas dari subjek yang berpikir. Di sisi lain, ia menimbulkan suatu krisis 

ilmu pengetahuar,i. Yang dimaksud dengan krisis ilmu pengetahuan di sini bukanlah 

berkurangnya pengetahuan, sebab dewasa ini pengetahuan justru bertambah baik 

secara kualitatif maupun kuantitatif, namun krisis ini lebih menyangkut menyempitnya 

pengetahuan akibat reduksi-reduksi metodologis tertentu yang disertai dengan 

fragmentasi dan instrumentasi pengetahuan.3 

Positivisme memiliki pretensi untuk membangun kembali tatanan objektif baru 

yang bukan didasarkan pada metafisika, melainkan pada metode ilmu-ilmu alam; 

positivisme menjadi saintisme. Saintifikasi berbagai bidang hidup mengimplikasikan 

tekn~logisasi berbagai bidang hidup dan akhirnya mereduksi manusia pada matra 
:{ 

objektifnya. Tendensi riil masyarakat kontemporer ini lebih merupakan krisis karena 

usaha mengilmiahkan masyarakat dan kehidupan yang pada gilirannya mempermiskin 

dan mengosongkan makna kehidupan manusia, sampai akhirnya 

menginstrumentasikan manusia. Pandangan dunia total saintisme bukannya 

menyatakan, melainkan memecah belah manusia sampai pada akar-akar integritasnya. 

Oleh karena itu, krisis pengetahuan adalah krisis kemanusiaan yang pada gilirannya 

menuntut penyelesaian melalui metodologi ilmu-ilmu pengetahuan sendiri. 4 

Pandangan kaum positivis menyatakan bahwa ilmu harus bersifat bebas nilai 

(value free) agar tercipta objektivitas ilmiah. Dalam konteks ini beberapa tokoh 

kontemporer baik di Barat, seperti Jurgen Habermas, maupun di Timur, seperti Seyyed 

Hossein Nasr, memberikan catatan sekaligus memberikan kritiknya, sebab tidak satu 

3Fransisco Budi Hardiman. "Positivisme dan Hermeneutik Suatu Usaha Untuk 
"Menyelamatkan" Subjek'', Basis, Vol. IV, th. 1991, h. 82. 

4lbid, h., 85-86. 
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pun jenis ilmu ~ngetahuan di dunia ini yang dapat membebaskan diri dari nilai-nilai. 5 

Kenyataan menunjukkan bahwa ilmu pengetahuan jenis apa pun sarat dengan nilai 

(value loaded). Untuk itu, karena dilandasi oleh kekecewaan terhadap modernisme 

yang berupaya memisahkan agama dengan berbagai bidang kehidupan 

(differentiation), antara objek dan subjek, antara teori dan praksis serta ilmu dengan 

kepentingan, dan sikap optimis terhadap post-modernisme yang tidak secara tegas 

antara memisahkan ataumenggabungkan agama dan dunia, ilmu dan kepentingan (de­

differentiation), maka ilmu pengetahuan selayaknya dibangun atas dasar nilai. Dengan 

demikian, adanya pernyataan teori selalu terkait dengan praksis, adalah tidak 
:~ 

berlebihan. 

Perlu dinyatakan kenapa dipilih Habermas dan Nasr dalam peneiitian ini. Alasan 

pertama, pemikiran Habermas dan Nasr terdapat kesamaan dalam mengapresiasi 

modernisme. Habermas6 dan Nasr7 sama-sama memberikan kritik terhadap 

modernisme, meskipun cara memformulasikan kritiknya terdapat perbedaan. 

Alasan kedua, Habermas dan Nasr adalah tokoh kontemporer yang mewakili 

generasinya masing-masing. Keduanya sangat antusias dan merupakan tokoh-tokoh 

terdepan yang melakukan kritik terhadap modernisme. Kritiknya itu sangat 

berpengaruh terhadap pemikiran filsafat kontemporer, baik di dunia Barat maupun di 

dunia Islam, oleh karena itu memunculkan dialog komparatif. 

5Lihat Jurgen Habennas. Knowledge and Human Interest, transl by Jeremy J. .Shapiro (Boston, 
Beacon Press, 1971); clan Theory and Practice, transl by John Viertel (Cambridge: Polity Press, 1988). 
Lihat juga Seyyed Hossein Nasr. Knowledge and the Sacred (Edinburgh : University Press, 1981 ); An 
Introduction to Islamic Cosmologi.cal Doctrines (Great Britanian : Thatnes and Hudson, 1978); Science 
and Ovilization in Islam (New York : New American Library, 1970); Ideals and Realities of Islam 
(London: Georga Allen & Unwim LTD, 1966). 

6Jurgen Habennas. The Philosophical Discourse of Modernity, transl. Frederick Lawrence 
(Cambridge : Polity Press, 1992); Moral Consciousness and Communicative Action, Transl. Christian 
Lenhardt & Shierry Weber Nicholsen (Cambridge : Polity Press, 1990). Lihat juga Thomas McCarthy. The 
Critical Theory of Jurgen Habermas (Cambridge : MIT, 1988). clan J. Kroger. "Prophetical-Critical 
and Practical-Strategic Tasks of Theology: Habermas and Liberation Theology," dalam Theologi.cal 
Studies, Vol. 46, 1985, h,, 3-20. · 

7Seyyed Rossen Nasr. The Encounter of Man and Nature the Spiritual Crisis of Modern Man 
(London : George Allen and Unwim LTD, 1968); Islam and the Plight of Modern Man (London : 
Longman, 1975); Traditional Islam in the Modern World (London : KPI, 1987) clan Sufi Essays (Albany 
: State University of New York Press, 1970). 
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Alasan ketiga, Habermas dan N;.s merumuskan kritiknya dalam bentuk 

teks (tulisan). Tulisan-tulisannya cakOf>"bSffvSJ< dan relatif mudah didapatkan. Karya­

karyanya tersebut banyak. ditulis dan diterjemahkan ke dalam bahasa lnggris, hal ini 
/ 

lebih memudahkan un¥uk diteliti dan dianalisis. 

Di lain pihak ketika teks-teks itu dituliskan maka sebuah teks dibebaskan dari 

ma, teks dibebaskan dari ikatannya dengan pengarang. Sebuah teks 

yang tertulis · bas ditafsirkan oleh siapa saja yang membaca tanpa terikat kepada hal 

ula dimaksudkan pengarangnya. Kedua, sebuah teks juga dibebaskan dari 

pat dia diproduksikan. Ketiga, sebuah teks juga dibebaskan dari hubungan 

yan9r semula ada antara teks itu dan kelompok sasaran kepada siapa teks itu semula 

B. Perumusan Masalah 

Jurgen Habermas dan Seyyed Hossein Nasr mewakili intelektual pada 

zamannya. Pengaruh pemikiran Habermas di Barat cukup besar, karya-karyanya banyak 

diteliti dan sebagai bahan rujukan dalam penelitian filsafat dewasa ini, sedangkan Nasr 

di dunia Islam, mempunyai posisi tersendiri. Pemikiran dan pendapat-pendapatnya 

banyak dikutip serta termasuk salah seorang tokoh yang giat mendorong adanya 

islamisasi ilmu pengetahuan. 

Berdasarkan pernyataan di atas, terdapat arah yang cukup berbeda dari kedua 

individu dalam kritik mereka terhadap modernisme, sehingga dapat diajukan sebuah 

asumsi: 

Bahwa di dunia Islam, setiap muncul kritik terhadap modernisme selalu 
dikaitkan dengan teks (teks suci dan tradisi), sehingga posisi modernisme selalu 
diposisikan dalam arah yang berhadapan dengan Islam, sedangkan di Barat 
tetjadinya kritik terhadap modernisme selalu muncul solusi untuk merevisi cacat 

8 Ignas Kleden. Sikap llmiali dan Kritik Kehudayaan (Jakarta : LP3ES, 1984). Pemikiran ini 
berasal dari pendapat Hans-Georg Gadamer yang dituangkan dalam karyanya yang berjudul Trulli and 
Method, terjemaghan dari judul "Wahrheit und Methode" oleh Garrett Barden dan John Cumming (New 

York : The Seabury Press, 1975). · 
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modernisme tersebut, tanpa adanya penolakan terhadap modernisme secara 
total. 

Dari asumsl tersebut, blsa dlrumuskan masalah, sebagal arah untllk 

mengetahui jawabannya, dengan mengambil pemikiran tokoh-tokoh yang mewakili 

kedua tradisi tersebut. 

R.umusan masalah ini bisa dijabarkan dalam beberapa pokok masalah, yaitu : 

Pertama, bagaimana kondisi sosial, budaya, · dan politik yang melatarbelakangi 

munculnya gagasan kritik Habermas dan Nasr terhadap modernisme ? Kedua, 

bagaimana persa1maan pemikiran kritik antara Habermas dan Nasr tentang modernisme 

? Ketiga, bagaimana perbedaan pemikiran kritik kedua tokoh tersebut? Keempat, dari 

persoalan dua dan tiga kemudian muncul pertanyaan bagaimana implikasi hasil 

pemikiran kedua tokoh tersebut ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian ini, yaitu : 

Pertama, ingin mengetahui kondisi sosial, budaya dan politik yang 

melatarbelakangi munculnya ide pemikiran kritik terhadap modernisme. Kedua, 

ingin mengungkapkan titik singgung persamaan pemikiran kritik Habermas dan 

Nasr terhadap modernisme. Ketiga, ingin menganalisis perbedc:ian antara 

pemikiran kritik Habermas dan Nasr, Habermas merevisi paradigma modernisme 

dan Nasr merekonstruksi kembali tradisi. Keempat, ingin menemukan implikasi 

hasil pemikiran kritik kedua tokoh tersebut . -··· ~ /.. -
Dari semua rumusan tujuan tersebut pada intinya bagaimana mengartikulasikan 

penemuan sintesis pemikiran kedua tokoh tersebut dalam pengembangan studi Islam. 

2. Kegunaan Penelitian 

Pertama, dapat memberikan gambaran yang cukup jelas mengenai pemikiran 

Habermas dan Nasr tentang rumusan konsep kritik terhadap modernisme serta 

formulasinya. Kedua, mencari hingga memperoleh data baru dan kemudian 
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memberi interpretasi baru, sehingga dapat memperjelas konsep dengan 

memberikan pemahaman baru yang lebih komprehensif. Ketiga, 

I 
menyempurnakan penelitian-penelitian yang pernah dilakukan peneliti 

sebelumnya, sehingga dapat diperoleh sintesis baru yang lebih aktual. Keempat, 

dapat mengungkapkan argumentasi akademik bahwa perbedaan sosial, politik, 

budaya, tradisi, dan kepercayaan tidak menjadi suatu kendala dalam meneliti 

pemikiran dua tokoh yang berbeda. Kiranya tradisi mendialogkan dua pemikiran 

tokoh yang berbeda antara Barat dan Timur, menjadi suatu tradisi ilmiah di 

lingkungan akademik Muslim, sehingga mendapatkan wawasan-wawasan 

keilmuan yang luas demi kepentingan pengembangan ilmu pengetahuan. 

D. Kajian Pustaka 
J{ 

Kajian terhadap pemikiran Jurgen Habermas, telah dilakukan oleh para peneliti 

terdahulu di antaranya, yaitu Raymond Geuss dengan karyanya The Idea of a Critical 

Theory Habermas & the Frankfurt School.9 Buku ini merupakan seri kedua, yang 

pertama adalah buku mengenai Hegel yang ditulis oleh Charles Taylor, sedangkan buku 

keduanya yaitu karya Geuss yang memaparkan secara detail mengenai konsep ~ntral 

para filosof Mazhab Frankfurt, lebih khusus lagi generasi penerusnya, yaitu Jurgen 

Habermas. Dalam tulisan Geuss, Habermas dan Mazhab Frankfurt membangun dan 

mengembangkan, memberikan reaksi dan kritik balik terhadap Hegel dan penerusnya, 

yaitu Marx. Mazhab Frankfurt juga menyadari dan menerima hubungan benang merah 

dengan pemikiran Hegel dan Marx, meskipun begitu mereka mencoba merekonstruksi 

dan mengelaborasi pemikiran idielogis dan kesalahan-kesalahannya. Dalam hal ini 

Habermas berupaya mengartikulasikan dan mengkontribusikan dalam pemikiran 

filsafatnya. 

9Raymond Geuss. Tlie Idea of a Critical Theory Habermas & the Frankfurt School 
(Cambridge: Cambridge University Press, 1989). 
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Geuss memulai pembahasannya dari konsep ideologi yang dipahami oleh 

Habermas dan Mazhab Frankfurt serta oleh yang lalnnya. Seterusnya dia 

mengl='mukakan konsep kepentingan dan terakhir memaparkan teori kritis Mazhab 

Frankfurt dan Habermas. Habermas merumuskan dasar epistemologisnya dengan 

mengatakan bahwa segala bentuk ilmu dijuruskan oleh kepentingan kognitif, maka 

tidak bebas nilai, termasuk Teori Kritis yang didorong oleh kepentingan emansipatoris. 

Kajian lain dilakukan oleh Rick Roderick dengan karyanya Habermas and the 

Foundations of Critical Theory. 10 Dalam tulisannya ini, ia membagi kajian ke dalam lima 

bagian (bab), meskipun begitu bagian sentral dari pembahasannya terletak pada bab IV 

dan V, yaitu mengenai kerja dan komunikasi. Ini sebagai suatu bangunan revisi 

terhadap paradigma Marx tentang konsep produksi. Suatu kontinuitas yang jelas antar 

Habermas dan Marx di dalam gagasan sentralnya mengenai perbedaan mendasar dua 

dimensi praxis, yaitu kerja dan komunikasi. Kerja dan komunikasi merupakan dua 

tindakan dasar manusia yang menentukan bagaimana manusia sebagai spesies 

bergerak dan hidup di dalam dunianya. 

Bertolak dari konsep baru mengenai praxis itu, Habermas dapat menyegarkan 

kembali pemikiran-pemikiran Marxis yang menyangkut dua pokok masalah, hubungan 

teori dan praxis maupun materialisme sejarah. Usaha mencari pertalian teori dan 

praksis ditempuhnya melalui jalan konsensus dan komunikasi, suatu jalan yang 

berlawanan dengan gagasan-gagasan Marxisme pada umumnya yang menempuh jalan 

konflik revolusioner. Usaha menyegarkan kembali teori materialisme sejarah 

ditempuhnya dengan memasukkan unsur komunikasi di dalamnya sebagai kategori 

antropologis dan genetis dari perkembangan masyarakat. Jadi komunikasi adalah titik 

fundamental Habermas yang erat hubungannya dengan usaha mengatasi kemacetan 

Teori Kritis para pendahulunya. 

10Rick Roderick. Habermas and the Foundations of Critical Theory (New York: St. Martin's 

Press, 1983). 
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John B. Thompson adalah tokoh lain yang mengkaji penilaian Habermas melalui 

karyanya Critical Hemeneutics a Study in the Thought of Paul Ricoeur and Jurgen 

Habermas.
11 

Laiknya para filosof dunia Anglo-Saxon, baik Ricoeur maupun Habermas 

sangat memberikan perhatian yang cukup penting terhadap bahasa meskipun 

pandangan keduanya terdapat perbedaan mengenai bahasa. Hal ini yang menarik 

perhatian Thompson untuk dijadikan bahan penelitiannya. 

Dalam karya ini, Thompson menganalisis kontribusinya secara ringkas dan utuh. 

Dia memfokuskan perhatiannya terhadap tiga wilayah analisis yang utama, yaitu 

problem tindakan, interpretasi, dan kebenaran. Dalam masing-masing wilayah ini, 

filsafat bahasa menunjukkan sesuatu hal yang sangat rumit dan sulit. Pendekatan 

untuk memecahkan kesulitan ini, Thompson kembali kepada pemikiran tradisi 

Kontinental yang masih relatif sedikit diketahui filosof dunia pengguna bahasa Inggris. 

Paul Ricoeur, salah satu tokoh terkemuka yang mewakili penomenologi hermeneutik 

dan begitu kuat dalam pendekatan filsafatnya, sangat dipengaruhi oleh Heidegger. 

Bahkan, analisis dan catatan Thompson mengenai filsafat Ricoeur menjadi karya 

standar bagi pembaca pemakai bahasa Inggris. 

Thompson mencatat adanya hal yang sangat kontras mengenai ide-ide Ricoeur 
I{ 

dibandingkan dengan tradisi filsafat Kontinental yang lain. Maka, jalan ini sebagai 

bahan untuk melakukan pengujian filsafat Ricoeur dengan Teori Kritis. Jurgen 

Habermas adalah tokoh representatif yang cukup penting yang mewakili mazhab Teori 

Kritik, sementara tulisan tentang Habermas cukup dikenal di dunia pemakai bahasa 

Ingggris dibandingkan dengan tulisan mengenai Paul Ricoeur. Dalam hal ini, Thompson 

mencoba menganalisis kedua pemikiran tokoh tersebut melalui pemakaian teori 

bahasa yang digunakan oleh Habermas dan Ricoeur. 

11 John B. Thompson. Critical Hermeneutics a Study in the Thought of Paul Ricoeur and 
Jurgen Habermas (Cambridge : Cambridge Universiry Press, 1983). 
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Dalam tulisan berbahasa Indonesia, ada beberapa tokoh yang mengkaji 

pemikiran Habermas, seperti Fransisco Budi Hardiman dalam Kritik Ideologi PertauliJn 

PengeliJhuan dan Kepentingan.12 Dalam penelaahannya Budi Hardiman memaparkan 

kembali gagasan Habermas secara sistematis dan historis serta menggunakan metode 

penelitian kepustakaan. Hardiman memulai dengan melacak pemisahan pengetahuan 

dan kepentingan meskipun selintas dari sejak Plato sampai pada puncaknya yaitu era 

positivisme. Dari 1Sini lahirlah kritik terhadap positivisme sehingga melahirkan teori 

kritis. Teori ini muncul sejak dari pengertian Kantian sampai terakhir pada Mazhab 

Frankfurt. Mazhab Frankfurt berperan besar dalam memunculkan Habermas sebagai 

generasi baru penerus teori kritis. Habermas merekonstruksi teori kritis masyarakat, 

dalam refleksinya atas salah satu unsur terpenting teori kritis masyarakat klasik, yaitu 

hubungan antara perumusan teori dengan kepentingan ideologis. Hal ini membawa 

Habermas untuk membedakan antara ilmu-ilmu empiris analitis di satu pihak dan ilmu­

ilmu historis-hermeneutis di lain pihak. Distorsi ideologis terjadi apabila kepentingan 

yang riemberikan arah dasar kepada ilmu-ilmu empiris-analitis, y~itu kepentingan akan 
'i 

penguasaan alam, melimpah ke dalam wilayah ilmu-ilmu historis-hemeneutis. Ilmu-

ilmu historis-hermeneutis sebenarnya didasari kepentingan akan komunikasi yang 

berhasil. Penemuan ini amat penting bagi Habermas. Dengan demikian, ia dapat 

menemukan di mana letak kekurangan fundamental dalam perspektif dasar Marx, 

bahwa komunikasi antar manusia dipahami menurut model pekerjaan. Dengan 

demikian, Habermas menumbangkan salah satu kritik yang paling fundamental 

terhadap pemikiran Marx. 

Sementara itu, ada beberapa tulisan baik berupa artikef.maupun tesis yang 

melakukan kajian terhadap pemikiran Seyyed Hossein Nasr, di antaranya Azyumardi 

12Francisco Budi Hardiman. Kritik ldeologi Pertautan Pengetahuan dan Kepentingan 
(Yogyakarta: Kanisius, 1993). 
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Az.ra "Tradisionalisme Nasr : Eksposisi dan Refleksi"13 dan "Memperkenalkan Pemikiran 

Seyyed Hossein Nasr."14 Sebetulnya ini adalah catatan dan refleksi dari ceramah Nasr 

selama di Jakarta dalam acara seminar yang diadakan oleh Yayasan Wakaf 

Paramadina. Az.yumardi Az.ra mencatat posisi Nasr sebagai contoh tipikal cendekiawan 

Muslim yang dibesarkan dalam dua tradisi, Islam "tradisional" dan Barat "Modern". 

Sebagai tokoh dalam dua tradisi besar, Nasr dapat melihat krisis peradaban modern 

bersumber dari penolakan terhadap hakikat ruh dan penyingkiran ma'nawiyah secara 

gradual dalam kehidupan manusia. Krisis ini mempunyai asal-muasalnya di Barat sejak 

Renaissans, yang selanjutnya pada abad ke-19 menyebar ke bagian lain di muka bumi. 

Sejak masa Renaissans, manusia dipandang sebagai makhluk bebas, yang independen 

dari Tuhan dan alam. Manusia membebaskan diri dari Tatanan Ilahiah (Divine Ordel), 

untuk selanjutnya membangun tatanan antropomorfis yakni tatanan yang semata-mat:a 

berpusat pada manusia. Manusia menjadi tuan at:as nasibnya sendiri yang 

mengakibatkan diri terputus dari sisi at:au nilai spiritual. Az.yumardi Az.ra mencatat 

pendekatan Nasr sebagai Islam Tradisional, dapat dikatakan sangat idealistik dan 

romantik. 

Irfan Safrudin dalam "Pemikiran Keagamaan Kontemporer (Studi tent:ang 

Pemikiran Keagamaan Seyyed Hossein Nasr)", 15 adalah pengkaji lain yang concern 

terhadap pemikiran Nasr. Karya tesis ini mengkaji dan menampilkan pemikiran 

keagamaan Nasr dengan menggunakan metode deskriptif analisis serta menggunakan 

metode kepustakaan dalam pencarian data. Gagasan pemikiran keagamaannya 

melingkupi berbagai aspek. Pertama, Nasr merumuskan fondasi pemikirannya pada 

aspek tradisi Islam, yaitu : al-Qur'an dan al-Hadith. Dia memandang al-Qur'an sebagai 

13 Artikel ini merupakan basil laporan dari seminar Seyyed Hossein Nasr, dimuat dllam Ulumul 
Qur'an, No. 4, Vol. IV, 1993, h. 106-111 

14 Artikel ini dimuat dalam Spiritualitas Krisis Dunia Modern dan Agama Masa Depan (Jakarta : 
Yayasan WakafParamadina, 1993). 

15Lihat lrfan Safrudin. "Pemikiran Keagamaan Kontemporer (Studi Pemikiran Keagamaan 
Seyyed Hossein Nasr)'', Tesis (Yogyakarta : Program Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga, 1996). 
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inti, realitas suci Islam, bunyi, makna, huruf, dan eksistensinya sangat disucikan oleh 

umat Islam, begitu juga posisi Hadith sebagai pedoman kedua bagi umat Islam. Kedua, 

mengkajian terhadap konsep Tuhan, alam dan manusia, ketiga-tiganya menurut Nasr 

ada hubungan yang tak terpisahkan. Ketiga, bidang spiritual, sebagai jalan menuju 

kepada Ilahi. Disini Nasr menawarkan pendekatan sufistik. 

Gagasan-gagasannya tersebut sebagai penolakan terhadap. konsep modern. 

Menurut Nasr jalan ketiga tersebut sebagai tawaran untuk menuju jalan kepada tradisi, 

yang merupakan kebijaksanaan yang abadi, yang selalu terkait dengan prinsip-prinsip 

Ilahi. Tesis ini dijadikan sebagai bahan awal pengenalan penelitian terhadap pemikiran 

Nasr. 

Para penulis di atas mengemukakan bahwa Habermas dan Nasr selalu berbicara 

tentang persoalan modernisme. Hardiman melihat bahwa Habermas mengkritik 

positivisme melalui rekonstruksi teori Marx, yaitu dengan membangun kembali 

kesadaran manusia yang berada pada wilayah kerja dengan mengembangkan bahwa 

kesadaran manusia tidak berhenti pada wilayah kerja saja, tetapi pada wilayah 

komunikasi. Dengan demikian, teori-teori yang dibangun Habermas, menurut 

Hardiman, selalu mengaitkan antara teori dan praxis. Jadi, dalam wilayah praxis selalu 

terdapat kepentingan (interest:Sj. Istilah kepentingan dimaknai oleh Geuss sebagai 

sebuah "ideologi" untuk mengartikan "kesadaran semu", dan Thompson 

mengemukakan kritik Habermas terhadap modernisme dengan menggunakan teori 

bahasa sekaligus membandingkan dengan Ricoeur. 

Azyumasdi Az.ra mencatat bahwa pemikiran kritik Nasr terhadap modernisme, 
I 

merupakan kegei'isahan seorang cendekiawan Muslim dalam melihat kenyataan dunia 

Muslim saat ini. Nasr mencoba menggali kembali tradisi yang telah hidup lama di 

kalangan umat Islam sebagai jawaban terhadap dunia modern, dan Irfan Safrudin 

menjelaskan konsep-konsep tradisi yang ditawarkan oleh Nasr tersebut. 
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Semua kajian-kajian tersebut, baik terhadap Habermas maupun terhadap Nasr, 

terfokus pada masalah diskursus modernisme. Dalam diskursus modernisme Habermas 

memberikan kritik terhadap epistemologi positivisme yang telah menguasai berbagai 

disiplin ilmu. Dalam melakukan kritiknya Habermas merumuskan teori kritik sebagai 

lanjutan dari teori Mazhab Frankfurt. Sementara Nasr sendiri melakukan kritik terhadap 

modernisme, baik yang telah melanda dunia Barat ataupun dunia Timur (Islam). Kritik 

ini menjadi titik sentral dalam essai-essainya. Dalam karya-karyanya, Nasr selalu 

berusaha merujuk kembali kepada tradisi (rekonstruksi tradisi). 

Yang menjadi problem akademik peneliti adalah mengapa terjadi perbedaan 

yang cukup signifikan antara kedua tokoh tersebut ? Habermas merumuskan Teori 

Kritik Emansipatoris dan Nasr merumuskan Teori Kritik Transendental Inilah spesifikasi 

yang hendak ditemukan jawabannya dalam penelitian ini. 

Selain tulisan-tulisan peneliti di atas belum ditemukan juga tulisan ilmiah yang 

membahas studi komparatif pemikiran kedua tokoh tersebut tentang kritik terhadap 

modernisme. Oleh karena itu, penelitian ini mencoba mengungkapkan dialog pemikiran 

Barat dan Timur dilihat dalam kontek persamaan kritik yang dihadapinya dan 

perbedaan cara merumuskan solusinya serta implikasi dari rumusan kritik keduanya. 

E. Kerangka Teori 

Yang dimaksud dengan "modernisme" di bidang filsafat adalah gerakan 

pemikiran dan gambaran dunia tertentu yang awalnya diinspirasikan oleh Descartes, 
I 

dikokohkan oleh gerakan pencerahan (enlightenment/aufklarung), dan mengabaikan 

dirinya hingga abad keduapuluh ini melalui dominasi sains dan kapitalisme. 16 Gambaran 

dunia macam ini beserta tatanan sosial yang dihasilkannya, ternyata telah melahirkan 

161. Bambang Sugiharto. Postnwdernisme Tantangan hagi Filsafat (Yogyakarta : Kanisius, 
1996), h. 29. Lihat juga Immanuel Wallerstein. Lintas Batas Ilmu Sosial, terj. Oscar (Yogyakarta : LKIS, 
1996), h. 3. Menurut Nurcholish Madjid Abad modern, dengan mengutip pendapat Marshall G.S. 
Hodgson, ialah teknikalisme dengan tuntutan efisiensi kerja yang tinggi, yang diterapkan kepada semua 
bidang kehidupan, Khazanah lntelektual Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1984), h. 50. 

i{ 
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berbagai konsekuensi logis bagi kehidupan manusia dan alam pada umumnya. Pada 

taraf praksis, beberapa di ant:aranya, adalah sebagai berikut : 

1. Pandangan dualistiknya yang membagi seluruh kenyat:aan menjadi subjek dan objek, 

spiritual-material, manusia-dunia dan sebagainya, telah mengakibatkan objektivikasi 

alam secara berlebihan dan pengurasan alam semena-mena. Oleh karena itu, dunia 

mengalami krisis ekologi. 

2. Pandangan modern yang bersifat objektivistis dan positivistis akhirnya cenderung 

menjadikan manusia seolah objek juga, dan masyarakat pun direkayasa bagai 

mesin. Akibat dari hal ini banyak masyarakat menjadi tidak manusiawi. 

3. Dalam modernisme ilmu-ilmu positif-empiris mau t:ak mau menjadi st:andar 

kebenaran tertinggi. Akibat dari hal ini adalah, bahwa nilai-nilai moral dan religius 

kehilangan wibawanya. Dengan demikian, timbullah disorient:asi moral-religius, yang 

pada gilirannya mengakibatkan pula meningkatnya kekerasan, keterasingan, depresi 

mental, dan seterusnya. 

4. Materialisme, ~ila kenyataan terdasar t:ak lagi ditemukan dalam religi, maka materi 

mudah dianggap sebagai kenyataan terdasar. Materialisme ontologis ini didampingi 

pula dengan materialisme praktis, yaitu bahwa hidup pun menjadi keinginan yang 

t:ak habis-habisnya untuk memiliki dan mengontrol hal-hal material. Dalam hal ini 

aturan main ut:ama t:ak lain adalah survival of the fittest, at:au dalam skala lebih 

besar : persaingan dalam pasar bebas. Etika persaingan dalam mengontrol sumber­

sumber material inilah yang merupakan pola perilaku dominan individu, bangsa, dan 

perusahaan-perusahaan modern.
17 

Demikianlah segala konsekuensi negatif itu akhirnya telah memicu berbagai 

ger~kan yang hendak merevisi paradigma modern. Di. sini bisa ditelusuri gerakan­

gerakan yang muncul di Eropa, khusunya dengan kemunculan madzhab Frankfurt, 

171. Bambang Sugiharto, Postmodernisme, h. 29 
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yang melahirkan teori kritis dalam ilmu sosial dan di dunia Islam dengan kemunculan 

gerakan islamisasi ilmu pengetahuan. 

,; Gerakan ini pada dasarnya merupakan sebuah upaya yang ingln merevisi dan 

mereformulasi paradigma modern. Maka upaya-upaya tersebut bisa dimasukkan ke 

dalam tiga kategori, yaitu: 

1. Pemikiran-pemikiran yang dalam rangka merevisi kemodernan itu cenderung kembali 

ke pola berpikir pra-modern (tradisional). Mencari akar-akar dalam khazanah 

keilmuan tradisional. 

2. Pemikiran-pemikiran yang terkait erat pada dunia sastra dan banyak berurusan 

dengan persoalan linguistik. Kata kunci yang populer untuk kelompok ini adalah 

"dekonstruksi". Kelompok ini cenderung hendak mengatasi pandangan dunia (world 

vie~ modern melalui gagasan yang anti-pandangan-dunia sama sekali. Mereka 

mendekonstruksikan at:au membongkar segala unsur yang penting dalam sebuah 

pandangan-dunia. Awalnya strategi dekonstruksi ini dimaksudkan untuk mencegah 

kecenderungan totalitarianisme pada segala sistem, namun akhirnya cenderung 

jatuh ke dalam relativisme dan nihilisme. 

3. Segala pemikiran yang hendak merevisi modernisme, tidak dengan menolak 

modernisme itu secara total, melainkan dengan memperbaharui premis-premis 

modern di sana-sini saja. Katakanlah ini lebih merupakan kritik-kritik imanen 

terhadap modernisme dalam rangka mengatasi berbagai konsekuensi negatifnya. 

Misalnya, mereka tidak menolak sains pada dirinya sendiri, melainkan hanya sains 

sebagai ideologi at:au saintisme saja di mana kebenaran ilmiahlah yang dianggap 

kebenaran yang paling sahih. Di sisi lain, sumbangan besar modernisme bagi hidup 

manusia umumnya tet:ap diakui seperti terangkatnya rasionalit:as, kebebasan, dan 

pentingnya pengalaman. Mereka lalu merumuskan secara baru rasionalitas, 

emansipasi, objektivitas, dan kebenaran dan mempertimbangkan kemungkinan sert:a 

normativitas interaksi ant:ar pandangan dunia yang pluralistik. Itu sebabnya bagi 
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mereka ini istilah "dialog" dan "konsensus" menjadi kat:a kunci, seperti halnya 

juga intersubjektivitas, pemaduan horizon-horizon, komunikasi. 18 

Dalam kerangka teori ini, peneliti meminjam teori paradigmanya Thomas S. 

Kuhn, 19 dengan teori revolusi pengetahuan yang mengaitkan ant:ara sain yang normal 

(normal science)- anomali-krisis- paradigma baru. Dapat direposisikan di sini bahwa 

modernisme sebagai sain normal, sedangkan anomali krisis adalah cacat-cacat 

modernisme yang tidak bisa menyelesaikan persoalan-persoalan yang terjadi masa kini, 

adapun pemikiran-pemikiran Jurgen Habermas dan Seyyed Hossei Nasr penulis anggap 

sebagai paradigma barunya. 

F. Metode Penelitian 

Studi ini adalah tentang pemikiran, khususnya pemikiran filsafat, oleh 
I 

karenanya penelitlan ini masuk ke wilayah ~litian_ bud~ya, sedang pendekat:an yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah p~s. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah historis, komparatif, analisis deskriptif, dan analisis-sintesis 
~ 

Metode historis mencoba melihat benang merah dalam pengembangan 

pemikiran Habermas dan Nasr, baik yang berhubungan dengan lingkungan historis dan 

pengaruh-pengaruh yang dialaminya, maupun dalam perjalanan hidupnya sendiri. 

Sebagai lat:ar belakang eksternal diselidiki keadaan khusus zaman yang dialami kedua 

tokoh tersebut, baik dari segi sosio-ekonomi, politik, budaya, sastra, dan filsafat. Latar 

belakang internal dikaji riwayat hidup Habermas dan Nasr, mulai dari pendidikan, 

pengaruh yang diterima, relasi dengan filsuf-filsuf sezaman, dan segala macam 

pengalaman-pengalaman yang membentuk pandangannya. Begitu juga diperhatikan 

perkembangan intern, tahap-tahap pemikiran, dan perubahan dalam minat dan arah 

pemikiran filsafatnya. 20 

18 Ibid. h. 30-31. 
19 Thomas S. Kuhn. The Structure of Scientific Revolutions (Chicago : The University of 

Chicago Press, 1970). 
20 Anton Bakker clan Achmad Charris Zubair. Metodologi Penelitian Filsaf at, (Y ogyakarta : 

Kanisius, 1994), h. 64. Dalam inetode historis ini ada bentuk-bentuk yang dikenal misalnya ialah biografi, 
perkembangan sesuatu gagasan, pertumbuhan suatu Jembaga dan biografi yang banyak dipakai terutama 
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Metode deskriptiF1 dipergunakan untuk mendeskripsikan data yang berkaitan 

dengan pemikiran-pemikiran Habermas dan Nasr. Setelah itu kemudian disusun, 

dijelaskan dan dianalisa. Semua data di sini adalah karya-karya Habermas dan Nasr 

yang berkaitan dengan masalah yang sedang diteliti, dan data ini menjadi data primer, 

sedangkan karya lainnya yang mengkaji kedua tokoh tersebut ditempatkan sebagai 

data penunjang. 

Metode komparatiF2 digunakan untuk membandingkan pemikiran-pemikiran 

Habermas dan Nasr. Dalam komparasi ini dikemukakan persamaan dan perbedaan 

pemikiran-pemikiran kedua tokoh tersebut. Akhirnya, dalam metode analisis-sintesis, 
I 

. tujuan analisis di dalam penelitian adalah untuk menyempitkan dan membatasi 

penemuan-penemuan pemikiran-pemikiran Habermas dan Nasr hingga menjadi suatu 

data yang teratur, serta tersusun dan lebih berarti. Hal ini, kemudian ditajamkan 

dengan sintesis, yaitu dengan memberikan kritik atas pemikiran kedua tokoh tersebut, 

juga dikembangkan suatu pandangan lebih menyeluruh, yang merupakan alternatif 

baru, dan mensintesis kekuatan-kekutan pemikiran yang dibandingkan, kemudian 

menjadi model sistematis-reflektif.23 

G. Sistematika Pembahasan 

,; Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dipetakan dalam beberapa bab. 

Pada bab pertama dipaparkan latar belakang, batasan dan ruang lingkup masalah 

serta perumusan masalah yang menjadi landasan pokok dalam peneiitian. Di samping 

dalam lapangan ilmu kerohanian, ilmu-ilmu sosial clan budaya pada umumnya., Lihat Winarno Surakhmad. 
Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metoda Teknik (Bandung : Tarsito, 1994), h. 132. 

21 Masri Singarimbun clan Sofian Effendi (ed.). Metode Penelitian Survai (Jakarta : LP3ES, 
1989), h. 4. lihat juga Husaini Usman clan P. Setiady Akbar. Metodo/ogi Penelitian Sosial (Jakarta : Bumi 
Aksara, 1996), h. 4. Untuk memperoleh hasil sebesar-besarnya, seorang peneliti umumnya mengusahakan 
agar : 1. Menjelaskan setiap langkah penelitian deskriptif itu dengan teliti dan terperinci, bail< mengenai 
dasar-dasar metodologi maupun mengenai detail teknil< secara khusus; 2. Menjelaskan prosedur 
pengumpulan data, serta pengawasan clan penilaian terhadap data itu. Lihat Winarno Surakhmad. 
Pengantar Penelitian. h. 140. 

22Dari komparasi fakta-fakta dapat dibuat konsep atau abstraksi teoritisnya. Dari komparasi, kita 
dapat menyusun kategori teoritis pula. Lewat komparasi kita juga dapat membuat generalisasi . Fungsi 
generalisasi adalah untuk membantu memperluas terapan teorinya, memperluas daya prediksinya. lihat juga 
Noeng Muhadjir. Metodologi Penelitian Kua/itatif (Yogyakarta : Rakesarasin, 1996), h. 88. 

23 Anton Bakker A Charis Zubair. Metodologi, h. 85. 
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itu, juga ditegaskan kerangka teori, kajian pustaka, dan metode penelitian yang 

digunakan. Hal ini dibutuhkan agar arah dan tujuan dari penelitian ini menjadi jelas, 

konkret dan objektif. 

Pada bab kedua dirumuskan konsep modern dan kritik, bagaimana diskursus 
I, 

modernisme dan kritik dalam fase modern. Hal ini untuk mendapatkan argumen teoritis 

yang bisa dijadikan landasan teori, serta melihat perkembangan kritik menjadi sebuah 

teori baru. 

Pada bab ketiga dideskripsikan pemikiran Habermas . dan Nasr, dengan 

menelusuri latar belakang internal dan eksternal yang mempengaruhi pemikiran kedua 

tokoh tersebut. Dengan demikian, dapat ditelaah seberapa jauh kondisi sosial-budaya, 

politik, dan intelektual serta masa-masa berkiprahnya memberikan kontribusi terhadap 

pembentukan pemikiran Habermas dan Nasr. 

Bab keempat mengemukakan persamaan pemikiran kritik terhadap modernisme 

yang bertujuan untuk mencari pijakan titik singgung kritik tersebut, sedangkan bab 

kelima merumuskan perbedaan kritik Habermas dan Nasr, supaya dapat 

memperlihatkan fokus kritik yang menjadi pijakan dan konstruksi teorinya. Dalam Bab 

keenam dianalisis implikasi hasil pemikiran teorinya, sehingga ditentukan arah dan 

kecenderungan formulasinya. Bab ketujuh sebagai penutup akan diajukan suatu 

kesimpulan dari penelitian yang dilakukan serta saran-saran yang konstruktif. 





BAB VII 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan secara komprehensif-komparatif 

tentang kritik Jurgen Habermas dan Seyyed Hossein Nasr terhadap modernisme, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Pemikiran kritis Jurgen Habermas sebagai penerus aliran fitsafat kritis mazhab 

Frankfurt yang merupakan revisi terhadap teori filsafat Kritis-Marxis, telah 

membuka arah dan jalan baru dari kebuntuan filsafat-kritis mazhab-Frankfurt. P 
Demikian halnya dengan Seyyed Hossein Nasr, ia sebagai penerus filsafat klasik 

Islam yang memadukan antara mazhab peripatetik, ilmuniatif, dan wujudiyah. 

Pemikiran filsafat-kritis Habermas dan Nasr dalam sejarah filsafat dunia menjadi 

begitu penting, sebab keduanya telah mencairkan kebuntuan filsafat positivisme 

yang telah mereduksi kebenaran ke wilayah yang sempit, yaitu wilayah indrawi yang 

konkret. Apabila filsafat positivisme telah mengabaikan segi-segi yang abstrak-

universal, maka filsafat kritis telah mengembalikan posisi abstrak-universal ke 

dalam kajian filsafat. 

2. Masalah pokok yang muncul dari pemikiran kritik Habermas dan Nasr menunjukkan 

kecenderungan konsep ilmu yang terlalu positivistik sehingga menyebabkan ilmu 

menjadi ideologi. Hal itu menyebabkan adanya truth claim dan adanya profanisasi 

konsep ilmu yang menyebabkan ilmu kehilangan transendensinya. 

3. Untuk mengatasi pokok persoalan tersebut Habermas dan Nasr sama-sama 

mengemukakan konsep jalan keluarnya, yaitu Habermas dengan teori kritik 

286 
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emansipatoris dan Nasr mengemukakan konsep kritik transendental, maka sintesis 

dari keduanya menurut peneliti adalah transendental-emansipatoris. 

4. Temuan yang diperoleh dalam penelitian ini adalah bahwa pada awal abad ke-20-

setelah Perang Dunia ke-2- terjadi konstalasi perubahan yang cukup signifikan yaitu 

pemahaman terhadap filsafat kritis Marxis menjadi bersifat ideologi yang diambil 

oleh paham komunis. Habermas mengkritik faham komunis yang mereduksi filsafat 

kritis Marxis dan pandangan terhadap modernisme yang mengideologikan ilmu, 

sedangkan Nasr menemukan faham modern dalam kalangan Islam yang 

menjadikan ideologi kebenaran ilmiah dalam semua aspek keilmuan. Kelemahan '·" 

dari Habermas terlalu terpusat di wilayah praksis, sedang kelemahan Nasr {/ 

terkungkung dengan faham tradisional sufisme ~ l 
5. Temuan disertasi ini, bahwa paradigma transendental-emansipatoris diharapkan 

dapat membuka wilayah pergumulan studi keislaman. Dengan demikian, studi 

keislaman tidak hanya bersifat normatif-dogmatis, tetapi juga melibatkan dimensi 

historis-empiris. 

6. Karena penelitian ini mencari fundamental structure1 maka yang dicari adalah 

landasan dasar dari transendental-emansipatoris. 

B. Saran-Saran 

( 1. Disarankan kepada para sarjana muslim dalam mengkaji keilmuan Islam sebaiknya 

\ berupaya untuk mendialogkan tradisi Islam dengan tradisi lainnya untuk 

memperluas wawasan. 

2. Studi-studi komparatif antara tradisi Islam dan tradisi lainnya tidak menjadikan 

suatu kendala yang besar. Studi-studi ini bisa mencakup antara tokoh-tokoh yang 

sezaman ataupun tidak sezaman. Hal yang terpenting adalah bagaimana 



288 

merumuskan hasil studi tersebut untuk pengembangan studi keislaman di masa kini 

dan masa akan datang. 

3. Terdapat beberapa persoalan yang perlu untuk diteliti kembali, seperti masalah 

etika, epistemologi dan aksiologi Jurgen Habermas dan Seyyed Hossein Nasr. 
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